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ABSTRACT 

 

Late blight disease on potato is the most harmful disease compared to other diseases 

because it can significantly reduce potato production. This review aims to provide 

scientific information about Trichoderma sp. which is used as a bio fungicide based on 

antagonistic microorganisms that can control late blight on the potato. This writing was 

carried out with a literature review which was then developed to become an easy-to-

understand review. Late blight disease in potato is caused by the fungus Phytophthora 

infestans which reduces potato production by up to 90%. This pathogen can damage plant 

tissue so that no potato varieties are resistant to this disease. Based on the studies that have 

been done, it was found that Trichoderma sp. acts as antagonistic fungi that can 

control Phytophthora infestans in potato. 
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ABSTRAK 

 

Penyakit busuk umbi kentang merupakan penyakit yang paling merugikan bila 

dibandingkan dengan penyakit lainnya karena dapat menurunkan produksi kentang secara 

signifikan. Ulasan ini bertujuan memberikan informasi ilmiah mengenai Trichoderma sp. 

yang digunakan sebagai biofungisida berbasis mikroorganisme antagonis yang dapat 

mengendalikan penyakit busuk umbi kentang. Penulisan ini dilakukan dengan kajian 

literatur yang kemudian dikembangkan agar menjadi ulasan yang mudah dimengerti. 

Penyakit busuk umbi pada kentang disebabkan oleh jamur Phytophthora infestans yang 

menurunkan produksi kentang hingga 90%. Patogen ini mampu merusak jaringan tanaman 

hingga belum ada varietas kentang yang tahan terhadap penyakit ini. Berdasarkan kajian 

yang telah dilakukan, didapatkan bahwa Trichoderma sp. bertindak sebagai jamur 

antagonis yang dapat mengendalikan Phytophthora infestans pada kentang.  

Kata kunci: kentang, Phytophthora infestans, Trichoderma sp. 
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PENDAHULUAN 

 

Kentang merupakan salah satu kom oditi terpenting di Indonesia dilihat dari tingginya 

permintaan, karena kentang dapat digunakan sebagai pengganti bahan pokok (beras) yang 

mengandung karbohidrat tinggi. Namun kemampuan untuk memenuhi permintaan tersebut 

belum dapat terpenuhi secara optimal karena tingkat produksi rendah. Hal ini dipengaruhi 

adanya faktor pembatas penting di lapangan antara lain adanya serangan hama dan 

penyakit tumbuhan.  

Penyakit busuk umbi kentang oleh jamur patogen Phytophthora infestans merupakan 

salah satu penyakit yang paling serius bila dibandingkan dengan penyakit lain yang 

menyerang tanaman kentang di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kemampuan patogen 

yang sangat tinggi dalam merusak jaringan tanaman dan hingga saat ini belum ada varietas 

kentang yang benar-benar tahan terhadap penyakit tersebut. Produksi kentang dapat 

menurun hingga 90% dalam waktu singkat yang di akibatkan oleh Phytophthora infestans 

(Riza, S, et al.,  2012). Penyemprotan pestisida merupakan cara yang umum dilakukan 

petani untuk menekan pertumbuhan penyakit tanaman, namun pestisida dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan dan mengganggu keseimbangan lingkungan 

(Dwiastuti, M. E, et al., 2016). Oleh karena itu pengendalian patogen yang bersifat ramah 

lingkungan sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan (Purwantisari, et al .2008) didapati 

bahwa Trichoderma spp. paling efektif mengendalikan serangan patogen Phytophthora 

infestans pada kentang dibandingkan dengan Aspergillus sp. yang hanya bersifat sementara 

dalam penghambatan perkembangan koloni jamur. Oleh karena itu, Trichoderma spp. 

digunakan sebagai agen hayati dilihat dari sifatnya yang dapat mengendalikan 

Phytophthora infestans. Salah satu usaha diversifikasi penggunaan bahan aktif adalah 

menggunakan jamur sebagai biofungisida. Penggunaan agen hayati jamur sebagai 

biofungisida lebih murah dan efektif dibandingkan dengan fungisida kimiawi karena ketika 

diaplikasikan dan dibawa oleh medium yang tepat akan bertahan dalam waktu yang cukup 

lama. Cara pengaplikasian nya sama dengan fungisida kimiawi. 

Jamur antagonis yang sangat penting untuk pengendalian hayati adalah Trichoderma 

spp. Pemberian Trichoderma spp. menguntungkan tanaman karena saat kondisi tertentu  

maka Trichoderma sp. dapat mengkolonisasi dan menembus sistem perakaran yang 

menimbulkan mekanisme partahanan tanaman tertentu yang menginduksi resistensi 

sistemik (ISR) dalam keseluruhan tanaman, dengan demikian memperkuat sistem 

pertahanan tanaman melawan serangan pathogen (Lehar, 2012; Rosyidah, A. Tatik 

Wardiyati and Dawam Magfoer. 2013). Jamur antagonis Trichoderma spp. telah 

dibuktikan mempunyai kemampuan dalam menginduksi ketahanan sistemik tanaman 

dalam melawan kehadiran jamur patogen penyebab penyakit tanaman termasuk di 

dalamnya adalah kelompok patogen jamur Phytophthora spp. (Purwantisari, et al. 2015). 

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya upaya pengembangan ke depan yaitu dengan 

pembuatan biofungisida yang ditujukan untuk menciptakan produk agen hayati yang 

efektif untuk mengendalikan penyakit busuk umbi kentang yang digunakan sebagai 

biofungisida berbasis mikroorganisme antagonis yang dapat mengendalikan penyakit 

busuk umbi kentang. 

 

BUSUK UMBI PADA KENTANG 
 

Busuk umbi kentang dapat disebabkan oleh mikroorganisme tanah (soil inhibitant) 

bersifat parasit fakultatif yang dalam kondisi dorman dapat bertahan hidup atau sebagai 
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saprofit aktif dalam pembusukan bahan organik di dalam tanah (Hidayati, 2018). Penyakit 

busuk umbi pada tanaman kentang yang disebabkan oleh jamur Phytophthora infestans 

dapat menyebar secara cepat. Bagian umbi bibit kentang yang sakit merupakan sumber 

infeksi. Infeksi dapat terjadi melalui luka pada saat spora daun teruci oleh hujan dan masuk 

ke tanah mengenai umbi yang berada dekat permukaan tanah. Kontak dengan daun yang 

terinfeksi P. infestans dapat mengontaminasi umbi pada saat panen. Pada saat di tanam, 

umbi yang telah terinfeksi akan busuk dan menjadi sumber utama infeksi busuk daun. 

Sering ditemukan umbi kentang yang terinfeksi dari umbi pada tanaman kentang 

sebelumnya yang tertinggal di lahan, dan hal ini yang akan menjadi sumber utama infeksi 

pada tanaman kentang yang baru (Susetyo. 2017). 

P.infestans merupakan jamur patogen yang memiliki tingkat patogenisitas beragam, 

karena jamur ini bersifat heterotalik sehingga penyakit penyakit pada umbi kentang sangat 

merusak dan sulit dikendalikan (Purwantisari, et al. 2016). Pada suhu dingin bersuhu 

±18°C - 21°C penyakit ini sangat berpotensi tinggi menginfeksi tanaman dan akan muncul 

konidia dalam jumlah banyak berupa tepung yang berwarna keabuan (Gambar 1) 

(Ramdhani. 2014).  Penyebaran spora atau patogen ini melalui angin, air atau serangga. 

Jamur Phytophthora infestans menyerang organ – organ kentang baik di dalam dan di atas 

tanah tetapi jamur ini bukan merupakan jamur asli tanah (Riza, S , et al . 2012). Gejala 

serangan yang ditimbulkan berupa umbi berwarna abu2 atau hitam (Gambar 2) (Ramdhani. 

2014). Phytophthora infestans dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual, 

perbanyakan seksual terjadi karena pertemuan diantara miselia tipe perkawinan A1 dan 

tipe perkawinan A2 yang kemudian membentuk Oospora, bertahan dilingkungan kurang 

baik untuk perkembangan Phytopthora infestans. Reproduksi aseksual terjadi setelah 

infeksi tergantung pada kondisi lingkungan, sporangiospora muncul ke permukaan jaringan 

melalui stomata (Yusuf A.M.  2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Gejala Phytophthora infestans didaun. Sumber : https://www.agric.wa.gov.au/plant-

biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest. 

 

 

Gambar 2. Penyakit Busuk Umbi pada Kentang. Sumber : https://www.agric.wa.gov.au/plant-

biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest. 

https://www.agric.wa.gov.au/plant-biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest
https://www.agric.wa.gov.au/plant-biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest
https://www.agric.wa.gov.au/plant-biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest
https://www.agric.wa.gov.au/plant-biosecurity/late-blight-potato-and-tomato-declared-pest
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TRICHODERMA SP  SEBAGAI MIKROORGANISME ANTAGONIS 

 

Jamur endofit adalah jamur yang hidup dan tumbuh di jaringan tanaman dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif pengendalian penyakit secara hayati, contoh nya 

menggunakan jamur antagonis untuk meningkatkan ketahanan induksi tanaman terhadap 

penyakit (Wulandari. 2014). 
Mikroba selulolitik indigenos seperti jamur antagonis Trichoderma spp. berpotensi 

sebagai agen pengendali hayati patogen jamur. Hal tersebut dimungkinkan karena mikroba 

selulolitik mempunyai aktivitas selulolitik yang mampu menguraikan selulosa. Didalam 

jamur Phytopthora infestans terdapat komponen utama dinding sel yang spesifik pada 

kelompok jamur Oomycota (Suryanti, H, et al.  2011). 

Para petani dalam usaha pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

menggunakan jamur antagonis Trichoderma spp. karena bersifat preventif terhadap 

serangan penyakit tanaman. Trichoderma sp. bersifat avirulen pada tanaman inang dan 

mikoparasit pada cendawan patogen (Sandy YH. 2015) .   

Contoh jamur saprofit tanah yang bersifat parasit dan menyerang banyak jenis jamur 

penyebab penyakit tanaman atau memiliki spektrum pengendalian yang luas adalah 

Trichoderma spp. Pertumbuhan dari jamur ini sangat cepat dan dapat menjadi hiperparasit 

pada beberapa jenis jamur penyebab penyakit tanaman. Klamidospora akan terbentuk 

ketika keadaan lingkungan kurang baik seperti miskin hara dan kekeringan untuk bertahan, 

dapat berkembang kembali  jika keadaan lingkungan sudah menguntungkan Trichoderma 

sp. yang bersifat saprofit dapat secara alami menyerang patogen dan hal ini merupakan 

keuntungan bagi tanaman. Perkembangbiakan trichoderma pada akar tanaman berlangsung 

secara cepat (Gusnawaty , et al. 2014). Salah satu kelebihan pemanfaatan Trichoderma spp. 

sebagai agen pengendalian hayati khususnya untuk patogen tular tanah adalah 

Trichoderma spp. akan tetap tinggal dalam tanah hanya dalam sekali aplikasi (Berlian, I, et 

al. 2013). 

 

 TRICHODERMA SP SEBAGAI BIOFUNGISIDA  
 

Mekanisme interaksi antara jamur patogen dan antagonis didasarkan pada tiga kritetia, 

yaitu kompetisi, antibiosis dan parasitisme. Kompetisi terjadi pada cawan petri apabila 

koloni jamur antagonis menutupi koloni jamur patogen lebih cepat. Ketika terbentuk zona 

kosong diantara jamur patogen dan antagonis yang diakibatkan oleh perubahan bentuk hifa 

dari patogen maka antibiosis terjadi. Apabila hifa jamur antagonis melilit hifa patogen dan 

mengalami lisis maka parasitisme akan terjadi (Agustina, 2019). 

Penyakit busuk buah menggunakan cendawan antagonis Trichoderma spp. sangat 

berpotensi dilakukan karena Trichoderma spp. Terbukti dapat mengendalikan pertumbuhan 

cendawan patogen pada banyak jenis tanaman budidaya (Purwantisari, et al. 2016).  

Pestisida sintetik yang selama ini telah diketahui banyak berdampak negatif dalam 

mengendalikan penyakit-penyakit tanaman dapat dialihkan ke salah satu alternatif lainnya 

yaitu pemanfaatan agen hayati (biopestisida). Biofungisida terdiri dari mikroorganisme 

yang menguntungkan, seperti cendawan dan bakteri yang dapat menyerang dan 

mengendalikan patogen penyebab penyakit pada tanaman. 

Pengendalian penyakit busuk umbi pada kentang dengan induksi ketahanan (induced 

resistance) tanaman melalui aplikasi Trichoderma spp. memanfaatkan mikroorganisme non 

patogenik sebagai penginduksi ketahanan tanaman tersebut merupakan bagian dari 

pengendalian hayati. 
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Pengurangan gejala penyakit dan perubahan faktor-faktor biokimiawi di dalam tanaman 

inang merupakan akibat dari adanya ketahanan terimbas oleh aplikasi agensia hayati yang 

menyebabkan tanaman tahan terhadap serangan patogen penyebab penyakit. Peningkatan 

kadar hormon pertumbuhan tanaman seperti hormon auksin, giberelin atau sitokinin serta 

peningkatan pertumbuhan dan hasil panen tanaman kentang disebabkan oleh aplikasi jamur 

antagonis (Purwantisari, et al. 2008). Trichoderma sp. dapat memproduksi asam organik, 

seperti citric atau asam fumaric, glicinic, yang dapat menurunkan pH tanah, dan 

solubilisasi fospat, mikronutrient dan kation mineral seperti besi, mangan, dan magnesium, 

yang bermanfaat untuk metabolisme tanaman, serta metabolit yang meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Saba , H, et al.  2012). 

Ciri – ciri Trichoderma sp. jika dilihat secara mikroskopis yaitu hifa bewarna hijau 

dengan tangkai fialid pendek, konidia berwarna kehijauan, berbentuk globuse (bulat) 

tumbuh pada ujung dan ada juga konidium terbentuk secara bergerombol berwarna hijau 

muda pada permukaan sel konidiofornya (Gambar 3) (Suanda, I.W. dan Ratnadi. 2017). 

Trichoderma sp. ditemukan di hampir seluruh lahan pertanian dan tempat dimana terdapat 

pembusukan kayu, berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran (Gambar 4) 

(Wibowo, 2016).Keefektifan Trichoderma sp. untuk aplikasi biofungisida di fase 

pembibitan sampai tanaman dewasa di lapangan dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu, 

kelembaban udara, pH, suhu dan tanah (Gupta, V.K, et al., 2014). Maka dari itu, 

Trichoderma sp. lebih baik jika dibuat dalam bentuk biofungisida. Biofungisida adalah 

bahan yang mengandung agens hayati dengan media pembawa tertentu untuk dapat 

menghambat pertumbuhan patogen untuk mengendalikan penyakit tanaman (Amaria, W., 

Soesanthy, F., & Ferry. 2016). 
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KESIMPULAN 

 

Penyakit busuk umbi kentang yang disebabkan oleh Phytopthora infestans dapat 

dikendalikan oleh biofungisida yang terbuat dari jamur antagonis yaitu Trichoderma sp. 

karena mampu menghambat pertumbuhan Phytopthora infestans. 
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Gambar 3. Trichoderma sp. secara 

mikroskopis 
Gambar 4. Jamur Trichoderma sp.  
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